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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII
dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) dan
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII D dan VIII E SMP Santo
Aloysius Bandung. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes. Analisis data dilakukan untuk
menentukan nilai rata-rata, persentase ketuntasan kelas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 11 dan kelas kontrol adalah
10. Nilai rata-rata post-tes kelas kontrol adalah 81 dan kelas eksperimen adalah 87. Persentase
ketuntasan kelas kontrol adalah 83% dan kelas eksperimen adalah 100%. Hasil uji statistik
diperoleh harga t = 2.058, db= 47 dan sig. (2-tailed) atau p-value = 0.045/2 = 0.023 < 0.05, atau
HO ditolak. Hasil uji statistik tersebut menunjukan adanya perbedaan skor kedua kelas tersebut.
Skor kelas yang diajar dengan model STAD lebih tinggi daripada skor dikelas yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Student Team Achievement Division

Abstract. The purpose of this research was to determine the differences in learning outcomes of
natural science students in class VIII using the Student Team Achievement Divisions (STAD)
learning model and quasi-experimental method. This research is a quantitative study with a quasi-
experimental method. The data source of this study were students of class VIII D and VIII E of St.
Aloysius Junior High School in Bandung. Data collection using test instruments. Data analysis was
performed to determine the average value, the percentage of class completeness, and hypothesis
testing. The results showed that the average pre-test value of the experimental class was 11 and
the control class was 10. The average post-test value of the control class was 81 and the
experimental class was 87. The percentage of completeness of the class for the control class was
83% and the experimental class was 100% Statistical test results obtained t value of 2.058, db =
47 and sig. (2-tailed) or p-value = 0.045 / 2 = 0.023 <0.05, or HO is rejected. The results of the
statistical tests show differences in the scores of the two classes. Class scores taught with the
STAD model are higher than class scores taught with conventional learning models.

Keywords: Cooperative Learning, Learning Outcomes, Student Team Achievement Division

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang menentukan kualitas dan
kemajuan sebuah bangsa. Kemajuan suatu bangsa memiliki hubungan yang kuat dengan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik dan masyarakat baik melalui
lembaga pendidikan maupun melalui lembaga non-pendidikan. Pendidikan merupakan
bantuan kepada siswa untuk mencapai potensi dirinya dalam aspek kognitif, afektif
danpsikomotor. Belajar merupakan upaya siswa mendidik dirinya sendiri. Menurut
Sadiman, dkk (2010) adanya perubahan tingkah laku yang menyangkut perubahan yang

A.T. Daga.,& Yoksiana:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (Stad) Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Viii Smp Santo Aloysius Bandung
|7


http://vektor.iain-jember.ac.id/

bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif) menjadi salah satu ciri seseorang telah belajar.
Proses pembelajaran yang berkualitas akan memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi
dan meningkatkan kualitas berbagai aspek dirinya. Pemilihan dan penentuan strategi
pembelajaran akan menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Karena belajar
merupakan upaya mengarahkan peserta didik melalui proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan maka dibutuhkan strategi yang tepat
karena “strategi pembelajaran adalah cara sistematis mengkomunikasikan isi pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu” (Fatkhurrokhman, dkk,
2018).

Pembelajaran aktif dan kooperatif akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Menurut Johnson et al. sebagaimana dikutip Singh and Agrawal (2011)
pembelajaran kooperatif adalah alat pendidikan dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil siswa untuk bekerja bersama pemahaman meningkatkan individu, serta
pembelajaran anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif ada ketika siswa bekerja
bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Senada dengan pendapat
tersebut Felder dan Brent (dalam Ukpepi, et.al, 2016) mengartikan pembelajaran
kooperatif sebagai kerjasama siswa-siswa dalam sebuah tim untuk suatu tugas dalam
kondisi untuk memenuhi kriteria tertentu. Ketentuan tersebut mencakup anggota tim
yang dimintai pertanggungjawaban secara individual atas penyelesaian konten yang pada
gilirannya memfasilitasi penyelesaian tugas atau proyek. Eksistensi pembelajaran
kooperatif dibangun oleh beberapa unsur konstruktifnya. Sedangkan, menurut Johnson
and Johnson (2015) agar pembelajaran menjadi kooperatif maka lima elemen dasar
harus disusun secara tepat, yaitu: adanya saling ketergantungan positif, interaksi tatap
muka, akuntabilitas atau pertanggungjawaban individu, keterampilan sosial, pemrosesan
kelompok (group processing).

Salah satu strategi pembelajaran yang diyakini memfasilitasi keaktifan dan
kolaborasi antara siswa di kelas adalah model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD). Memang model STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang
paling dalam model ini siswa dilatih menjalin kerjasama dalam satu kelompok kecil dan
saling membantu dalam memecahkan masalah. Model ini Model pembelajaran STAD
cukup sederhana diimplementasikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Slavin (2005) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
meningkatkan prestasi siswa jika menggabungkan dua elemen kunci yaitu tujuan
kelompok dan akuntabilitas individu, kelompok diberi penghargaan berdasarkan
pembelajaran individu dari semua anggota kelompok, bukan pada produk kelompok
tunggal. Menurut Huda (2014) model pembelajaran STAD merupakan pembelajaran
kooperatif yang di dalamnya ada beberapa kelompok kecil siswa dengan level
kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran konvensional yang sering diterapkan guru dalam pembelajaran IPA
justru kurang menciptakan suasana belajar aktif dan kolaboratif. Menurut Sanjaya
(2006) dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang
berperan sebagai penerima informasi secara pasif karena penyampaian pelajaran
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Boleh dikatakan bahwa
pembelajaran konvensional dilakukan dengan satu arah dimana siswa melakukan dua
kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat. Senada dengan hal tersebut Nasution
sebagaimana dikutip Zulyadaini (2016) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa akan pasif
mendengarkan uraian guru dan semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru,
siswa hanya menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran. Karena itu menurut
Ruseffendi pembelajaran konvensional memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih
mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan pada keterampilan berhitung,
mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru (Ibrahim,

8| Jurnal HMPS Tadris IPA IAIN Jember, Vol. 1, No. 1, him. 7-18, 2020



2017). Dengan demikian model pembelajaran konvensional merupakan model
pembelajaran yang terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses, siswa
ditempatkan sebagai objek dan bukan subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk
menyampaikan pendapatnya. Metode yang digunakan didominasi metode ceramah,
pembagian tugas dan latihan sebagai bentuk pengulangan dan pendalaman materi ajar.

Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu bidang studi yang dianjurkan
untuk diaplikasikan di jenjang pendidikan dasar yaitu SD dan SMP. IPA adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah (Trianto, 2010). IPA atau sains merupakan ilmu yang
mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan makhluk tak hidup
atau sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik (Rahayu, Mulyani, Miswadi,
2012). Dan berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII di SMP
Santo Aloysius Bandung diketahui bahwa pelajaran IPA dipandang sulit oleh pada siswa,
terutama kesulitan memahami konten materi IPA. Selain itu dijumpai bahwa seringkali
siswa kurang memahami istilah, konsep teknis yang ada dalam buku IPA ataupun dalam
lembar kerja dan lembar ulangan. Hal ini dibenarkan juga oleh guru IPA bahwa ketika
mengoreksi hasil pekerjaan siswa ditemukan kesalahan memahami maksud dari soal
sehingga tidak menjawab ulangan dengan benar.

Kondisi pembelajaran tersebut didukung juga oleh penerapan proses
pembelajaran yang kurang efektif seperti pembelajaran yang masih didominasi dengan
metode ceramah, minimnya media pembelajaran, kurangnya keterlibatan siswa dalam
proses pebelajaran. Hal ini membuat mata pelajaran IPA sering kurang diminati siswa
sebagaimana temuan dalam penelitian Hutari, Mardiana, Suryansyah (2015) bahwa
selama proses pembelajaran kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA
terlihat dari siswa yang mencari kesibukan lain selama proses pembelajaran, biasanya
hal tersebut terjadi karena siswa merasa bosan selama proses pembelajaran, karena
kegiatan belajar mengajar yang tidak menyenangkan, rasa bosan siswa dan
pembelajaran yang tidak menarik terjadi karena guru hanya menjelaskan materi selama
proses belajar mengajar, siswa hanya terfokus pada guru dan papan tulis, tanpa adanya
hal lain yang membuat siswa merasa tertarik dan aktif dalam belajar.

Penerapan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran akan
meningkatkan keaktifan dan kolaborasi di antara peserta didik yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Taurina (2015) mengatakan bahwa
hasil belajar digambarkan sebagai pernyataan tertulis tentang apa yang diharapkan
diketahui, dipahami, dan atau dapat dilakukan siswa pada akhir periode pembelajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan skor atau nilai yang
diperoleh siswa setelah menempuh proses pembelajaran dalam sebuah waktu
pembelajaran. Senada dengan pendapat tersebut Weinert (dalam Goh, et.al, 2017) hasil
belajar mengukur apakah siswa dapat mencapai kompetensi dalam pembelajaran. Aspek
kompetensi terdiri dari pengetahuan faktual dan konseptual, pengetahuan metodis,
kompetensi sosial dan pribadi, serta kompetensi media. Dalam konteks inilah penerapan
model pembelajarn STAD sebagai strategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran
IPA akan meningkatkan keaktifan, dam kolaborasi yang pada giilirannya akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tipe kuasi eksperimen. Ciri utama
dari kuasi eksperimental adalah mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Karena itu penelitian kuasi eksperimen merupakan jenis
penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara
random (Sugiyono, 2010). Peneliti menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen
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karena dalam penelitian ini terdapat variabel-varibel dari luar yang tidak dapat dikontrol
oleh peneliti. Desain penelitian ini adalah non equivalent control group design
sebagaimana dikatakan Stanley dan Campbell (dalam Setyanto, 2005) bahwa salah satu
desain peneitian kuasi eksperimen adalah Nonequivalent Control Group Design. Penelitian
ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini
diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk mengetahui hasil belajar siswa diperoleh dari
tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum atau pre-test dan sesudah perlakuan
atau post-test. Desain penelitian kuasi eksperimen (Jaedun, 2011) seperti ditunjukkan
pada gambar berikut ini.

Gambar 1.Desain Penelitian kuasi eksperimen.

Keterangan:
o1 X 02 O : Pre-test pada kelas eksperimen
O : Pre-test pada kelas kontrol
Os Oa4 X : Perlakuan (teratment)
Os : Post-test pada kelas eksperimen

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP santo Aloysius bandung tahun
ajaran 2019/2020. Sampel atau subjek penelitian ini adalah kelas VIII D sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen. Penentuan 2 kelas ini dilakukan
dengan teknik porpusive sampling berdasarkan pertimbangan guru bidang studi IPA
sebagaimana dinyatakan Sudjana (2005) bahwa sampling porpuse terjadi apabila
pengambilan sampel dilakukan. Hal ini juga dinyatakan oleh oleh William R., et al.
:Assignment to conditions (treatment versus no treatment or comparison) is by means of
self-selection (by which participants choose treatment for themselves) or administrator
selection (e.g., by officials, teachers, policymakers and so on) or both of these routes”
(White and Sabarwal, 2014). Kelas eksperimen mendapat perlakuan model pembelajaran
kooperatif STAD, sedangkan kelompok kontrol dilakukan pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran STAD maka data
yang dibutuhkan adalah data hasil belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar. Tes dilakukan pada pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dan pada post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah dilaksanakan
perlakuan. Jumlah soal tes adalah 20 nomor. Jenissoaladalahpilihanganda.Data hasil tes
didukung dengan observasi dilakukan terhadap guru bidang studi untuk melihat proses
penerapan model pembelajaran STAD dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, nilai rata-
rata kelas dan ketuntasan klasikal baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Menurut
Karso, dkk, (2014) analisis untuk menentukan hasil belajar siswa menggunakan
formula:

Jumlah Skor Perolehan

= 1
Jumlah Skor Maksimal x 100

Siswa dinyatakan tuntas jika mencapak KKM mata pelajaran IPA. Selanjutnya analisis

untuk menentukan nilai rata-rata kelas menggunakan formula sz—:.SeIanjutnya,

analisis untuk menentukan presentasi ketuntasan kelas menggunakan formula:

Jumlah siswa tuntas
x 100%

" Jumlah seluruh siswa
Uji hipotesis (Uji kesamaan dua rata-rata) dilakukan jika data berdistribusi
normal dan homogen. Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui ada
tidak adanya perbedaan hasil belajar setelah diberi perlakuan antara dua buah data. HO :
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M1 < u2: Hipotesis nol atau pembanding, rata-rata hasil belajar IPA setelah mengikuti
model pembelajaran STAD kurang dari atau sama dengan metode ceramah. Ha : pl1 > p2
: Hipotesis alternatif atau kerja, rata- rata hasil belajar IPA dengan model pembelajaran
STAD signifikan lebih dari rata-rata hasil belajar model pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah. Selanjutnya uji normalitas dan homogenitas data dan uji
hipotesis dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, pada aplikasi SPSS 20 version.
Menurut Sudjana (2005) jika kedua data berdistribusi normal dan homogen maka uji
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis.

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah (1) Melaksanakan pre-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar awal siswa
sebelum diberi perlakuan; (2) melakukan analisa data pre-test yaitu uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t pada kelas eksperimen dan kelas control; (3) pemberian perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran STAD di kelas eksperimen dan pemberian
perlakuan menggunakan model konvensional dengan metode ceramah di kelas control;
(4) melakukan post-test tuntuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas control; (5) melakukan analisis data post-
test yaituuji normalitas, uji homogenitas, uji-t pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
dari uji hipotesis ini diketahui ada atau tidaknya perbedaan model pembelajaran STAD
dan model pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memperoleh nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar
11 dan kelas kontrol sebesar 10. Persentase ketuntasankan kelas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah 0%. Setelah kedua kelas ini diberi perlakuan yang berbeda
diperoleh nilai rata-rata post-test kelas ekperimen sebesar 87 dan persentase ketuntasan
sebesar 100% dan nilai rata-rata post-testkelas kontrol sebesar 81 dan persentase
ketuntasan kelas sebesar 83%. Hasil post-test kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ni menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran STAD pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran pada kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa pada kelas kontrol.

Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Uji normalitas data pre-test kelas kontrol dan eksperimen dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data pre-test tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Data uji normalitas pre-test kelas kontrol dan eksperimen.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kontrol Eksperime
n

N 22 19

ab Mean 10.4545 9.9474

Normal Parameters® Std. Deviation| 1.99350 2.24781

Absolute .176 .141

Most Extreme Positive .176 122
Differences

Negative -.153 -.141

Kolmogorov-Smirnov Z .827 .614

Asymp. Sig. (2-tailed) .501 .845

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

Hipotesis yang diuji adalah: HO: Distribusi Normal jika probabilitas > 0.05, HO
diterima. H1: Distribusi populasi tidak normal jika probabilitas < 0.05, HO ditolak. Dari
tabel 1 diatas diketahui bahwa angka Kolmogorov-Smirnov Z pre-test kelas kontrol
sebesar 0.827 dan kelas eksperimen sebesar 0.845. Selanjutnya, angka Asymp. Sig. (2-
tailed) pre-test kelas kontrol adalah 0.501 > 0.05 dan kelas eksperimen adalah 0.845 >
0.05 atau HO diterima. Dengan demikian data pre-test pada kelas kontrol dan
eksperimen berdistribusi normal.

Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen
Uji normalitas data post-test kelas kontrol dan eksperimen dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data post-test tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 2. Data uji normalitas post-test kelas kontrol dan eksperimen.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kontrol Eksperimen

N 24 25
ab Mean 81.4583 87.0000

Normal Parameters Std. Deviation 11.08065 7.50000
Absolute .198 .185

Most Extreme Differences Positive .166 .185
Negative -.198 -.175

Kolmogorov-Smirnov Z .968 .923
Asymp. Sig. (2-tailed) .306 .361

a.Test distribution is Normal.
b.Calculated from data.

Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa angka Kolmogorov-Smirnov Z post-test kelas
kontrol sebesar 0.968 dan kelas eksperimen sebesar 0.923. Selanjutnya, angka Asymp.
Sig. (2- tailed) post-test kelas kontrol adalah 0.306 > 0.05 dan kelas eksperimen adalah
0.361 > 0.05 atau HO diterima. Dengan demikian data pre-test pada kelas kontrol dan
eksperimen berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas data pre-test pada kelas kontrol dan eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Data uji homogenitas pre-test kelas kontrol dan eksperimen.

Levene's Test of Equality of Error VariancesaDependent Variable: Eksperimen

F d df Sig.
f 2
1

1.639 7 11 223

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Kontrol

Dari hasil analisa tabel Levene's Test of Equality of Error Variances diperoleh F =
1.639; dbl = 7; db2 = 11; sig atau p-value = 0.223 > 0.05 atau HO diterima. Dengan
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demikian data nilai pre-test mata pelajaran IPA dari kelas kontrol dan eksperimen adalah
homogen.

Hasil uji homogenitas data pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.Data Uji homogenitas post-test kelas kontrol dan eksperimen.

Levene's Test of Equality of Error VariancesaDependent Variable: Eksperimen

F d df Sig.
f 2
1
2.036 7 16 113

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Kontrol

Dari hasil analisa tabel Levene's Test of Equality of Error Variances diperoleh F =
2.036; dbl = 7; db2 = 16; sig atau p-value = 0.113 > 0.05 atau HO diterima. Dengan
demikian, data nilai post-test mata pelajaran IPA dari kelas kontrol dan eksperimen
adalah homogen.

Hipotesis yang diuji adalah: HO: jika t < 0.05 maka HO diterima. H1: jika t >
0.05 maka HO ditolak. Kesimpulan pengujian adalah jika HO diterima, berarti tidak ada
perbedaan parameter rata-rata populasi dan eksperimen. Jika HO ditolak berarti ada
perbedaan parameter rata-rata populasi. Hasil pengujian hipotesis nilai post-test Kelas
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.Datapengujian hipotesis nilai post-test populasi.

VAR00001 N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
VAR00002 Eksperimen E 82.80 7.50000 1.50000
Kontrol 2 81.45 11.08065 2.26183
4 83

Berdasarkan tabel 5 di atas tampak bahwa rata-rata skor IPA kelas yang
menggunakan model STAD adalah 87.00, dan standar deviasi 7.50 serta model
konvensional sebesar 81.45 dan standar deviasi 11.08. Hal ini berarti bahwa secara
deskriptif skor IPA kelas yang menggunakan model STAD lebih tinggi dan lebih konsisten
daripada kelas yang menggunakan model konvensional.
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Tabel 6. Data independent samples test.

Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality Means
of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95%
(2- Differen Error Confidence
tailed)| ce Differe Interval of
nce the
Difference
Low | Upper
er
\E/ggi:'nces 9| .323|2.058]| 47 .0 5.541 2.69 | .123 | 10.95
96 45 67 307 91 942
assumed
Equal 2.042 | 40. .0 5.541 2.71 | .057 | 11.02
variances 224 48 67 401 39 594
not assumed

Berdasarkan tebal 6, pada kolom equal variances assumed dan baris Levene’s test
for Equality variances diperoleh F = 0.996 dengan angka sig atau p-value = 0.323 >
0.05, yang berarti varians kedua kelas sama atau homogen. Karena varians data
homogen maka dipilih kolom Equal variances assumed dan pada baris t-test for Equality
Means diperoleh harga t = 2.058, db = 47 dan sig. (2-tailed) atau p-value = 0.045/2 =
0.023 < 0.05, atau HO ditolak. Artinya, ada perbedaan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data, sehingga disimpulkan
bahwa skor kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran STAD lebih tinggi
daripada siswa dikelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan
hasil belajar IPA siswa kelas VIII dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan
model pembelajaran konvensional di SMP Santo Aloysius Bandung tahun ajaran
2019/2020. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan, dimana hasil belajar
siswa yang yang dalampembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD lebih
tinggi daripada siswa yang mengggunakan model konvensional.

Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan STAD. Dan menurut Santi Utami
sepertidikutipCahyanto (2017) model pembelajaran STAD dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran di kelas karena ide utama pembelajaran STAD adalah memotivasi siswa
agar saling membantu dalam memahami sebuah materi pelajaran dan saling membantu
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini juga ditegaskan karenaitu Jhonson
sebagaimanadikutipAriani dan Agustini (2018)menyatakan bahwa tujuan pokok
pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok.

Kegiatan pembelajaran dimana siswa difasilitasi untuk bekerjasama dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran akan lebih memaksimalkan kemampuan siswa
untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hal ini juga diakui oleh Depdiknas seperti
dikutip Pramono (2008) bahwa ketika siswa bekerja sama dan berdiskusi menyelesaikan
tugas dalam kelompok yang ditentukan dalam pembelajaran STAD maka siswa yang
berprestasi lebih tinggi dan lebih rendah akan sama-sama diuntungkan. Siswa
berprestasi lebih rendah memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya, sehingga siswa
tersebut dapat merasa terbantu dalam memahami materi. Siswa berprestasi lebih tinggi
akan menjadi tutor bagi siswa berprestasi rendah dan tanpa disadari mereka telah
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melatih keterampilan berpikir kreatifnya. Menurut Widyantini, dkk (2008) model
pembelajaran STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan
dapat digunakan untuk memberikan pemahaman konsep materi yang sulit kepada siswa
dimana materi tersebut telah dipersiapkan oleh guru melalui lembar kerja atau perangkat
pembelajaran yang lain.

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa di antaranya Setiogohadi (dalam
Ernawita, 2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
model STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara klasikal sebanyak 16.6%
dari siklus I ke siklus II. Kemudian, pembelajaran dengan model STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal sebanyak 20.0% dari siklus I ke siklus
II. Hal ini terjadi karena model pembelajaran STAD menekankan diskusi kelompok
dimana siswa yang sudah mengerti materi yang dibahas dapat menjelaskan kepada
temannya dalam kelompok yang belum mengerti atau menguasai materi.

Selain itu hasil penelitian Hasanah, Suyidno, Wati (2014) menunjukkan bahwa (1)
pada pengujian komparasi t-hitung = 3,19 >t-tabel = 2,64 sehingga ada perbedaan
antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar, dan (2) pada pengujian korelasi rxy = 0,70 dan thitung = 6,07 > t-tabel =
1,69 sehingga pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan latihan berstruktur
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan r berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTsN Banjar Selatan 2 Banjarmasin.

Kemampuan mode Ipembelajaran STAD meningkatkan hasil belajar siswa
sebagaimana terlihat dari beberapa penelitian di atas dapat diterima karena menurut
Melvin dan Silberman seperti dikutip Ling, Ghazali, Raman (2016) model pembelajaran
STAD sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif dapat menyatukan kelompok
belajar untuk meningkatkan hasil belajar dengan pemahaman konsep dan komunikasi,
bahkan mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam suatu
kelompok, siswa bertukar ide dan lebih bersedia untuk keluar dengan ide-ide baru
dengan aman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian danpembahasan di atasmakadapat disimpulkan
bahwa: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran STAD dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
2). Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kelas pada kelas eksperimen adalah 87%
dan 100%, sedangkan nilai rata-rata dan ketuntasan kelas pada kelas kontrol (kelas VIII
D) adalah 81% dan 83%. 3) Berdasarkan Uji hipotesis: p-value = 0.023 < 0.05, atau HO
ditolak. Artinya, ada perbedaan antara kelas eksperimen yang proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran STAD dengan kelas kontrol yang proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian melalui
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD dapat
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Santo Aloysius
Bandung tahun ajaran 2019/2020.Peningkatanhasilbelajartersebutkarena  model
pembelajaran STAD mendorong keaktifan, kerjasama, interaksi, komunitasisebaya,
sertapertukaran pengetahuan diantarasiswa.Kondisi dansuasanapembelajaran yang
tercipta dalam kegiatan pembelajaran STAD tersebut dapat membantu siswa mencapai
hasil belajar yang lebih maksimal.
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